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Abstract
The purpose of this study is to determine the level of TQM and performance
in BMT Youth Welfare as well as to determine the effect of TQM on perfor-
mance in BMT Youth Welfare. Methods of data collection was conducted
through a questionnaire distributed to employees of BMT Youth Welfare.
Samples is taken as many as 85 respondents by random sampling technique.
The data obtained and analyzed using SPSS version 18. This analysis includes
test reliability, validity, regression, statistical test through t-test, F-test well
as the determinant coefficient (R2) and classical assumptions test. T-test
test results showed that the obsession with quality, scientific approach, edu-
cation and training, freedom of control, involvement and empowerment of
employees partially positive and significant influence on employee perfor-
mance. F-test test showed an obsession with quality, scientific approach,
education and training, freedom of control, involvement and empowerment
of employees simultaneously significant effect on the performance of em-
ployees with effect as of sisianya 89.3% 10.7% influenced by other variables
outside the model.
Keywords : TQM, Performance, Employee BMT
Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat TQM dan kinerja di BMT
Taruna Sejahtera serta untuk mengetahui pengaruh TQM terhadap kinerja
di BMT Taruna Sejahtera. Metode pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner yang disebarkan kepada karyawan BMT Taruna Sejahtera. Sampel
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yang diambil sebanyak 85 responden dengan teknik random sampling. Data
yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan alat bantu SPSS versi
18. Analisis ini meliputi uji reliabilitas, uji validitas, uji regresi berganda, uji
statistik melalui uju Ttest, Ftest serta koefisien determinan (R
2) dan uju asumsi
klasik. Hasil uji Ttest menunjukan bahwa obsesi terhadap kualitas, pendekatan
ilmiah, pendidikan dan pelatihan, kebebasan terkendali, keterlibatan dan
pemberdayaan karyawan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. UJi Ftest menunjukan obsesi terhadap kualitas,
pendekatan ilmiah, pendidikan dan pelatihan, kebebasan terkendali,
keterlibatan dan pemberdayaan karyawan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan pengaruh sebesar sebesar 89,3%
sisianya 10,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model ini.
Kata kunci: TQM, Kinerja, Karyawan BMT
Pendahuluan
Perkembangan perusahaan jasa pada era persaingan global ini dituntut
untuk dapat bertahan agar dapat bersaing dengan perusahaan-perusahaan
jasa yang akan bermunculan dan tetap terus memperoleh keuntungan. Untuk
dapat bertahan, perusahaan harus memiliki produk penjualan yang terbaik.
Produk yang baik adalah produk yang memiliki jaminan mutu yang baik.
Manajemen perusahaan harus berkerja bersama-sama secara optimal untuk
menghasilkan produk yang berkualitas. Selain itu perusahaan dituntut untuk
terus meningkatkan kinerja perusahaan melalui kinerja karyawannya.
Salah satu alat manajeman kualitas yang bisa digunakan adalah Total
Quality Management (TQM) (Chairany dan Wahyuni, 2011:2). Total Quality
Management (TQM) merupakan suatu konsep manajemen modern yang
berusaha untuk memberikan respon secara tepat terhadap setiap perubahan
yang ada, baik yang didorong oleh kekuatan eksternal maupun internal
organisasi. TQM lebih berfokus pada tujuan perusahaan untuk melayani
kebutuhan pelanggan dengan memasok barang dan jasa yang memiliki
kualitas setinggi mungkin (Tjiptono dan Diana, 2003:4). Hal yang paling
ditegaskan dalam TQM adalah mengenai kualitas yang mencakup produksi,
pelayanan, dan karyawan perusahaan tersebut. Dalam melaksanakan TQM,
manajemen melakukan segala aspek kegiatan dan perbaikan terus menerus
yang berfokus pada pelanggan untuk menghasilkan produk yang berkualitas.
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Dasar pemikiran perlunya TQM yaitu bahwa cara terbaik agar dapat bersaing
dan unggul dalam persaingan global adalah dengan menghasilkan kualitas
yang terbaik. Untuk menghasilkan kualitas terbaik diperlukan upaya
perbaikan berkesinambungan. Peranan TQM dalam suatu perusahaan dapat
memberikan beberapa manfaat utama dalam meningkatkan laba serta daya
saing perusahaan yang bersangkutan (Tjiptono dan Diana, 2003:4).
Pada hakikatnya tujuan bisnis adalah untuk memperhatikan dan
mempertahankan para pelanggan. Karena pelanggan merupakan orang atau
organisasi yang menerima hasil pekerjaan, maka menjadi hal penting untuk
memberikan produk yang berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan
pelanggan. Oleh karena itu kepuasan pelanggan merupakan prioritas dalam
penerapa TQM, maka selayaknya perusahaan harus berfokus pada pelang-
gan. Total quality approach hanya dapat dicapai dengan memperhatikan
sepuluh karakteristik TQM, yaitu: fokus pada pelanggan, obsesi terhadap
kualitas, pendekatan ilmiah dalam pengambilan keputusan dan pemecahan
masalah, komitmen jangka panjang, kerja sama tim (team work), proses secara
berkesinambungan, pendidikan dan pelatihan, kebebasan yang terkendali,
kesatuan tujuan, keterlibatan dan pemberdayaan karyawan.
Penerapan TQM dalam suatu perusahaan atau organisasi dapat
memberikan beberapa manfaat utama dalam meningkatkan laba serta daya
saing perusahaan yang bersangkutan. Penerapan TQM yang terencana dan
terarah dalam meningkatkan produktifitas dan kinerja karyawan (Poernomo
dalam Hasanah, 2013:6). Dengan adanya TQM perusahaan dapat selalu
mengevaluasi kinerjanya, sehingga perusahaan dapat segera memperbaiki
apabila ada sistem yang salah dalam perusahaan. Penelitian ini menggunakan
sepuluh karakteristik TQM sebagai variabel independen, yaitu fokus pada
pelanggan, obsesi terhadap kualitas, pendekatan ilmiah, komitmen jangka
panjang, kerja sama tim (team work), proses secara berkesinambungan,
pendidikan dan pelatihan, kebebasan yang terkendali, kesatuan tujuan,
keterlibatan dan pemberdayaan karyawan (Sari, 2009:4).
TQM merupakan perpaduan dari fungsi-fungsi dan proses terkait ke
dalam siklus hidup produk pada tahap yang berbeda-beda, seperti desain,
perencanaan, produksi, distribusi, dan pelayanan. TQM merupakan pendekatan
untuk meningkatkan efektivitas dan daya lentur sebuah bisnis secara ke-
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seluruhan, dengan berpusat disekitar mutu. TQM pada prinsipnya adalah cara
mengorganisasi dan mengarahkan seluruh organisasi, setiap departemen, setiap
aktivitas, dan setiap individu di setiap tingkatan untuk mencapai kualitas.
Berdasarkan teori di atas TQM berprinsip dari cara mengorganisasi
dan mengarahkan seluruh organisasi, setiap departemen, setiap aktivitas,
dan setiap individu di setiap tingkatan untuk mencapai kualitas, sedangkan
TQS meskipun melibatkan manajer dan karyawan, serta menggunakan
metode-metode kualitatif dan kuantitatif untuk memperbaiki secara ber-
kesinambungan proses-proses, organisasi agar dapat memenuhi dan melebihi
kebutuhan, keinginan, dan harapan pelanggan, sehingga TQM memiliki
cakupan yang lebih luas daripada TQS.
Kinerja merupakan suatu pengukuran prestasi kerja dari pada karya-
wan dan manajemen. Sehingga perlu untuk melihat hal apa saja yang mem-
pengaruhi, diperlukan suatu sistem penyaluran yang tepat untuk ditetapkan
setiap perusahaan sehingga bermanfaat untuk menilai kinerja karyawan
berdasarkan porsi yang tepat (Prabowo, 2012:4). Pengukuran terhadap
kinerja perlu dilakukan untuk mengetahui apakah selama pelaksanaan kinerja
terdapat deviasi dari rencana yang telah ditentukan, atau apakah hasil kinerja
telah tercapai sesuai dengan yang diharapkan (Wibowo, 2010:229).
BMT Taruna Sejahtera merupakan koperasi jasa keuangan syariah
yang sedang berkembang cukup baik di era global ini. Pada tahun 2014
BMT tersebut memiliki kurang lebihnya 142 karyawam tetap dan pada tahun
2015 memiliki kurang lebih 172 karyawan tetap yang berkerja di BMT Taruna
Sejahtera. Sehingga untuk meningkatkan kinerja karyawannya pihak lembaga
keuangan perlu melakukan langkah-langkah guna meningkatkan kualitas
kinerja karyawannya. Oleh karena itu, BMT Taruna Sejahtera yang berkantor
pusat di Ungaran, sebagai tempat penelitian. Dengan harapan bisa mem-
berikan manfaat bagi kemajuan BMT Taruna Sejahtera dari hasil penelitian
yang dilakukan ini.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sari (2009), yang berjudul
“Pengaruh Total Quality Management Terhadap Kinerja Manajerial pada
PT Super Andalas Steel”, yang hanya meneliti 6 variabel TQM yaitu, me-
nyatakan bahwa fokus pada pelanggan, obsesi terhadap kualitas, kerja sama
tim (team work), perbaikan sistem, pendidikan dan pelatihan, keterlibatan
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dan pemberdayaan karyawan. Tidak menemukan bahwa organisasi yang
mempratekkan TQM dapat mencapai kinerja karyawan.
Penelitian yang dilakukan Kumentas (2013), yang berjudul “Pengaruh
Total Quality Management, Sistem Pengukuran Kinerja dan Penghargaan
terhadap Kinerja Manjerial PT. Pos Indonesia, menyatakan bahwa dari tiga
variable yang digunakan hanya ada satu variable yang berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja manajerial, yaitu sistem pengukuran kinerja.
Sementara penelitian yang dilakukan Munizu (2010), yang berjudul
“Praktik Total Quality Mangement dan pengaruhnya terhadap Kinerja
Karyawan (Studi pada PT Telkom Tbk. Cabang Makasar), menyatakan bahwa
kepemimpinan, perencanaan strategi, fokus pada pelanggan, dan analisis
manajemen sumer daya manusia (MSDM) dan manajemen proses,
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Sedangkan penilitian yang dilakukan Afriyanto (2010), yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Total Quality Management terhadap Perilaku Produktif
Karyawan dan Kinerja Karyawan pada PT “X” di Pasuruan, menyatakan
bahwa fokus pada pelanggan, perbaikan proses dan kesinambungan secara
parsial terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktif
karyawan dan kinerja karyawan, sedangkan keterlibatan terpadu memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, tetapi tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap produktif karyawan.
Tabel 1
Research Gap
GAP Peneliti dan 
Tahun 
Hasil penelitian 
Isu : Total Quality Management Terhadap Kinerja Karyawan 
Total Quality Management 
berpengaruh Positif 
Terhadap Kinerja 
Karyawan 
Munizu (2010) TQM berpengaruh secara positif (+) 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan.  
Afriyanto (2010) Perbaikan proses dan kesinambungan 
memiliki pengaruh positif (+) dan 
signifikan terhadap produktifitas 
karyawan dan kinerja karyawan 
Total Quality Mangament 
berpengaruh negatif 
terhadap kinerja karyawan 
Sari (2009) Tidak ditemukan bahwa organisasi 
yang mempraktekan TQM dapat 
mencapai kinerja yang tinggi. 
 Kumentas (2013) TQM  tidak berpengaruh (+) secara 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
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Berdasarkan tabel di atas sekelompok peneliti pada penelitian
Munizu, Afriyanto dan Zulaika, menyimpulkan bahwa Total Quality Mana-
gement (TQM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Sementara sekelompok peneliti pada penelitian Sari dan
Kumentas, menyimpulkan bahwa Total Quality Management (TQM) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah objek yang diteliti dan
variabel yang digunakan untuk mempengaruhi kinerja karyawan. Pendapat
di atas menjadikan hal yang menarik diteliti.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pengaruh fokus
pada pelanggan terhadap kinerja karyawan? Bagaimana pengaruh obsesi
terhadap kualitas terhadap kinerja karyawan? Bagaimana pengaruh pen-
dekatan ilmiah terhadap kinerja karyawan? Bagaimana pengaruh komitmen
jangka panjang terhadap kinerja karyawan? Bagaimana pengaruh kerja sama
tim (team work) terhadap kionerja karyawan? Bagaimana pengaruh perbaikan
sisitem berkesinambungan terhadap kinerja karyawan? Bagaimana pengaruh
pendidikan dan pelatihann terhadap kinerja karyawan? Bagaimana pengaruh
kebebasan terkendali terhadap kinerja karyawan? Bagaimana pengaruh
kesatuan tujuan terhadap kminerja karyawan? Bagaimana pengaruh
keterlibatan dan pemberdayaan karyawan terhadap kinerja karyawan?
Telaah Pustaka
Penelitian yang dilakukan Munizu (2010) menyatakan bahwa TQM
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di
PT Telkom, Tbk Cabang Makasar. Sedangkan penelitian yang dilakukan
Sari (2009) menyatakan bahwa organisasi yang mempraktikan TQM tidak
terbutki bahwa TQM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di PT Super Andalas Steel.
Menurut Afriyanto (2010), yang meneliti tentang pengaruh penera-
pan Total Quality Management (TQM) terhadap perilaku produktif karyawan
dan kinerja karyawan pada PT “X” di Pasuruan. Sampel yang digunakan
dengan teknik rondom, dengan metode purposive sampling. Kriteria terhadap
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sampel adalah responden yang memiliki masa kerja minimal 36 bulan atau 3
tahun. Hasil dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa, fokus pada
pelanggan dan perbaikan proses dan kesinambungan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap produktifitas karyawan dan kinerja karyawan pada PT
“X” di Pasuruan.
Zulaika (2008) melakukan penelitian tentang pengaruh TQM ter-
hadap kinerja karyawan pada PT PP Lonsum Indonesia, Tbk. Peneliti me-
ngambil sampel 30 orang manajer pada perusahaan, dengan menggunakan
model analisis yang digunakan analisis regresi berganda, uji reliabilitas, uji
validitas, uji normalitas, uji multikoleniaritas, uji heteroskedastisitas,
menunjukan bahwa perbaikan kesinambungan, pelatihan dan pemberdayaan
karyawan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT PP Lonsum Indonesia, Tbk.
Hasanah (2013), melakukan penelitian tenang pengaruh TQM
terhadap kinerja manajerial dan sistem pengukuran kinerja dan sistem peng-
hargaan sebagai variabel moderating, studi empiris pada staf akuntansi peru-
sahaan jasa di wilayah Jakarta dan Tangerang. Data disebar dan dikumpulkan
dengan teknik convenience sampling. Sampel yang digunakan adalah para
staf di devisi akuntansi pada 7 perusahaan jasa dengan total 80 responden.
Hasil dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa TQM berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja manajerial.
Prabowo (2012), melakukan penelitian tentang pengaruh TQM
terhadap kinerja manajerial pada PT Untung Bersama Sejahtera”. Sampel
yang digunakan dalam penelitian tersebut diambil berdasarkan metode
sensus, sehingga sampel yang digunakan berjumlah 100 responden. Hasil
dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa secara simultan TQM
berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial pada PT Untung Bersama
Sejahtera.
Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya adalah penulis mencoba meneliti tentang bagaimana
pengaruh Total Quality Management (TQM), dengan variabel independen
10 karakteristik Total Quality management (TQM) yaitu, fokus pada
pelangan, obsesi terhadap kualitas, pendekatan ilmiah, kikmitmen jangka
panjang, kerja sama tim, perbaikan system secara berkesinambungan,
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pendidikan dan pelatihan, kebebasan terkendali, dan keterlibatan dan
pemberdayaan karyawan, terhadap kinerja karyawan dengan objek yang
diteliti karyawan di BMT Taruna Sejahtera.
Total Quality Management (TQM)
Merupakan suatu pendekatan dalam melaksanakan usaha yang
mencoba untuk memaksimalkan daya saing organisasi melalui perbaikan
terus menerus atas produk, jasa, manusia, proses dan lingkungannya
(Tjiptono dan Diana, 2003:4). Menurut Bennett and Kerr dalam Rivai
(2009:408) Total Quality Management (TQM) adalah konsep dan metode
yang memerlukan komitmen dan keterlibatan pihak manajemen dan seluruh
pengelola perusahaan untuk memenuhi keinginan atau kepuasan pelanggan
secara konsisten. Dalam TQM tidak hanya manajemen yang bertanggung
jawab dalam memenuhi keinginan pelanggan, tetapi juga peran aktif seluruh
anggota untuk memperbaiki mutu produk atau jasa yang dihasilkannya.
Nasution dalam Khairunnisa (2008:24) Total Quality Management (TQM)
merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba untuk
memaksimalkan daya saing organisasi melalui perbaikan secara terus menerus
atas produk, jasa, tenaga kerja, proses dan lingkunganya.
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa total
quality management (TQM) adalah suatu konsep yang dijalankan oleh sebuah
perusahaan atau oeganisasi, untuk melakukan perbaikan secara terus menerus
yang bertujuan untuk memaksimalkan daya saing.
Menurut Tjiptono dan Diana (2003:15-18), Total Quality Management
(TQM) mempunyai 10 karekteristik yang dapat dicapai untuk menuju suatu
tujuan yang diharapkan suatu perusahaan, yaitu:
1. Fokus pada pelanggan: Fokus pada pelanggan baik pelanggan internal
maupun pelanggan eksternal. Pelanggan eksternal menentukan kualitas
produk dan jasa yang disampaikan kepada pihak perusahaan, sedangkan
pelanggan internal berperan besar dalam menentukan kualitas manusia,
proses, dan lingkungan yang berhubungan dengan produk dan jasa.
2. Obsesi terhadap kualitas: Organisasi yang menerapkan TQM, penentu
akhir kualitas pelanggan internal dan eksternal.
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3. Pendekatan Ilmiah: Dalam penerapan TQM pendekatan ilmiah sangat
diperlukan, terutama untuk mendesain pekerjaan dan dalam proses
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah yang berkaitan dengan
pekerjaan yang didesain.
4. Komitmen Jangka Panjang: Komitmen jangka panjang sangat penting
guna mengadakan perubahan budaya agar dalam penerapan TQM dapat
berjalan dengan sukses.
5. Kerja Sama Tim (Teamwork): Di dalam organisasi yang menerapkan
TQM, kerja sama tim, kemitraan dan hubungan dijalin dan dibina baik
antar karyawan perusahaan maupun dengan pemasok, lembaga-lembaga
pemerintah, dan masyarakat sekitarnya.
6. Perbaikan system secara berkesinambungan: Setiap produk dan jasa
dihasilkan dengan memanfaaatkan proses-proses tertentu di dalam suatu
sistem atau lingkungan. Oleh karena itu sistem yang ada perlu diperbaiki
secara terus-menerus agar kualitas yang dihasilkan dapat meningkat.
7. Pendidikan dan Pelatihan: Pendidikan dan pelatihan merupakan faktor
yang fundamental. Setiap orang diharapkan dan didorong untuk terus
belajar. Dalam hal ini berlaku prinsip bahwa belajar merupakan proses
yang tidak ada akhirnya dan tidak mengenal batas usia. Dengan belajar,
setiap orang dalam perusahaan dapat meningkatkan keterampilan teknis
dan keahlian profesionalnya.
8. Kebebasan yang terkendali: Dalam TQM keterlibatan dan pemberdayaan
karyawan dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah
merupakan unsur yang paling penting.
9. Kesatuan Tujuan: Agar TQM dapat diterapkan dengan baik maka peru-
sahaan harus memiliki kesatuan tujuan. Dengan demikian setiap usaha
dapat diarahkan pada tujuan yang sama.
10. Adanya Keterlibatan dan Pemberdayaan karyawan: Keterlibatan dan pem-
berdayaan karyawan merupakan hal yang penting dalam penerpan TQM.
Selanjutnya, kinerja merupakan suatu pengukuran prestasi kerja dari
para karyawan dan manejemen perusahaan. Diperlukan suatu system pengu-
kuran yang tepat untuk dapat diterapkan dalam setiap perusahaan sehingga
penilaian kinerja manajemen dilakukan dalam porsi yang tepat (Prabowo,
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2012:4). Menurut Wibowo (2010:9) kinerja merupakan gaya manajemen
dalam mengelola sumber daya yang berorientasi pada kinerja yang melaku-
kan proses komunikasi secara terbuka dan berkelanjutan dengan menciptakan
visi bersama dan pendekatan strategis serta terpadu sebagai kekuatan pen-
dorong untuk mencapai tujuan organisasi. Rivai (2009:548) mengungkap-
kan, kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai
prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam
perusahaan. Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja, seperti yang
dikemukakaan oleh wibowo adalah suatu gaya manajemen dalam mengelola
sumber daya yang telah dimiliki untuk menciptakan visi bersama dalam
upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya.
Hubungan TQM dan Kinerja
Semakin meningkatnya TQM maka akan berpengaruh positif ter-
hadap kinerja manajerial, karena di dalam unsur-unsur TQM tersebut terbukti
dapat meningkatkan kinerja manajerial. Jika semua unsur-unsur didalam TQM
dilaksanakan secara harmonis maka tujuan perusahaan mendapatkan laba
akan tercapai sehingga dapat dilihat bahwa kinerja manajerial perusahaan
berjalan dengan baik (Tjiptono dan Diana, 2003:15).
Hipotesis
Berdasarkan uraian teori di atas, maka hipotesis penelitian ini dapat
diuraikan secara singkat dalam table berikut:
H1 Fokus pada pelanggan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
H2 Obsesi terhadap kualitas berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
H3 Pendekatan ilmiah berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
H4 Komitmen jangka panjang berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
H5 Kerja sama berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
H6 Perbaikan sistem berkesinambungan berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan.
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H7 Pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan.
H8 Kebebasan terkendali berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
H9 Kesatuan tujuan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
H10 Keterlibatan dan pemberdayaan karyawan berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.
Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, penelitian yang didasarkan pada
data kuantitatif dimana data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka
dan bilangan (Suliyanto, 2006:12). Penelitian ini dilakukan di BMT Taruna
Sejahtera yang beralamat jl. Gatot Subroto no.133 Mutiara Ungaran Square
Kav. 3 Ungaran, Tlpn. 024-76913098, 33041508. Penelitian ini dilakukan
pada bulan April sampai Juli 2015.
Populasi yaitu keseluruhan wilayah objek dan subjek penelitian yang
ditetapkan untuk dianalisis dan ditarik kesimpulan oleh peneliti. Totalitas
objek dan subjek penelitian yang digunakan oleh peneliti, tentunya yang
memiliki hubungan atau memenuhi syarat-syarat tertentu dengan masalah
yang akan dipecahkan (Bawono, 2006:28). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan BMT Taruna Sejahtera yang berjumlah 172 orang.
Sampel adalah objek atau subjek penelitian yang dipilih guna me-
wakili keseluruhan dari populasi. Untuk mendapatkan sampel yang dapat
menggambarkan populasi, maka teknik untuk menentukan jumlah sampel
menggunakan rumus sebagai berikut (Bawono, 2006:28):
 
Dimana:
s: sampel
P: Populasi
e: error atau tingkat kesalahan yang diyakini
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Sehingga sampel akhir yang di ambil dalam penelitian ini adalah 85
orang dari total populasi 172 orang.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling
atau sering disebut probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
dimana setiap anggota populasi mempunyai kesempatan (probabilitas) untuk
dijadikan sampel (Suliyanto, 2006: 113).
Data yang dikumpulkan berupa data primer dengan melalui angket
yang disebar kepada responden dengan pertanyaan tertutup. Selain itu juga
terdapat data sekunder yang diperoleh secara tidak langsung atau penelitian
arsip yang memuat peristiwa masa lalu. Data sekunder dapat diperoleh me-
lalui jurnal, majalah, buku, data statistic maupun internet (Bawono, 2006:
30). Skala pengukuran yang digunakan dalam mengukur variable dalam
penelitian ini adalah skala interval. Kategori skala terdiri dari 7 (tujuh) ting-
katan untuk analisis, dimana jika memilih 1 berarti tidak setuju, jika memilih
4 berarti netral, memilih 7 berarti sangat setuju. (Suliyanto, 2006:25).
Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Bebas (Independent Variables) yaitu fokus pada pelanggan (X1)
Fokus pada pelanggan adalah perusahaan harus fokus pada pelanggan
baik pelanggan internal maupun exsternal, sehingga perusahaan juga
harus memahami kebutuhan atau keingginan suatu kualitas yang
dihasilkan oleh perusahaan baik berupa produk maupun jasa. Dengan
begitu perusahaan mampu memberikan kepuasan terhadap pelanggan.
2. Variabel Bebas (Independent Variables), obsesi terhadap kualitas (X2)
Obsesi terhadap pelanggan yaitu, merupakan sikap dan komitmen yang
dimiliki oleh suatu perusahaan guna meningkatkan kualitas baik kualitas
produk atau jasa dan kinerja karyawan untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan.
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3. Variabel Bebas (Independent Variables), pendekatan ilmiah (X3)
Pendekatan ilmiah diterapkan untuk mendesain pekerjaan, pengambilan
masalah, pemecahan masalah digunakan untuk memantau prestasi dan
melaksanakan perbaikan dalam suatu perusahaan atau manajemen.
4. Variabel Bebas (Independent Variables), komitmen jangka panjang (X4)
Komitmen jangka panjang harus dilakukan oleh suatu perusahaan guna
mengadakan perubahan budaya agar dalam penerapan TQM dapat
berjalan dengan sukses.
5. Variabel Bebas (Independent Variables), kerja sama tim (team work) (X5)
Operasional kerja sama tim (team work), adalah kerja sama yang dijalin
dan dibina didalam suatu perusahaan baik kerja sama dengan sesama
karyawan maupun kerja sama dengan pihak luar (pemasok, lembaga-
lembaga, pemerintah dan masyarakat sekitar), yang bersama-sama
melakukan tindakan untuk mewujudkan tujuan perusahaan.
6. Variabel Bebas (Independent Variables), perbaikan sistem berkesinam-
bungan (X6)
Perbaikan sistem berkesinambungan adalah perbaikan sistem yang di-
lakukan secara terus menerus, untuk perbaikan produksi dan manajeman
agar kualitas yang dihasilakan dapat meningkat dengan baik.
7. Variabel Bebas (Independent Variables), pendidikan dan pelatihan
karyawan (X7)
Definisi operasional pendidikan dan pelatihan, adalah pendidikan dan
pelatihan yang diberikan kepada karyawan dengan cara mendidik dan
melatih semua karyawan untuk belajar yang berkaitan dengan bidang
perusahaan, dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas dan kemampuan
karyawan.
8. Variabel Bebas (Independent Variables), kebebasan terkendali (X8)
Keterlibatan dan pemberdayaan karyawan dalam pengambilan keputusan
dan pemecahan masalah merupakan unsur yang dapat meningkatkan
rasa memiliki dan tanggung jawab karyawan terhadap keputusan yang
telah di buat oleh suatu perusahaan atau organisasi.
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9. Variabel Bebas (Independent Variables), kesatuan tujuan (X9)
Agar TQM dapat diterapkan dengan baik, maka suatu perusahaan harus
memiliki kesatuan tujuan yang sama.
10. Variabel Bebas (Independent Variables), keterlibatan dan pemberdayaan
karyawan (X10)
Definisi operasional keterlibatan dan pemberdayaan karyawan, adalah
perusahaan melibatkan dalam keputusan dan memberikan kebebasan kepada
karyawan untuk melakukan hal-hal yang baru untuk memperbaiki kemajuan
perusahaan.
Analisis Data
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS version
18.0. SPSS merupakan sebuah progam pengolahan data pada computer,
untuk membantu dalam memproses data-data statistic secara cepat dan tepat.
Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan analisa Regresi
Linear Berganda. Analisis Regresi Berganda ini digunakan untuk mengana-
lisis nilai variabel bebas (fokus pada pelanggan, obsesi terhadap kualitas,
pendekatan ilmiah, memilki komitmen jangka panjang, kerja sama tim (team
work), perbaikan sistem secara berkesinambungan, pendidikan dan pelatihan,
kebebasan yang terkendali, kesatuan tujuan, keterlibatan dan pemberdaya
karyawan) terhadap variabel terkait (kinerja karyawan) di BMT Taruna
Sejahtera.
Berdasarkan hasil uji regresi berganda tesebut, maka dapat dibuat
model persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y= -0.198 – 0.047X1 + 0.251X2 + 0.182X3 - 0.004X4 -0.090X5+ 0.025X6
+ 0.223X7 + 0.051X8 + 0.186X9 + 0.243X10
Di mana: X8 X10
Y = Kinerja Karyawan
X1 = Fokus Pada pelanggan
X2 = Obsesi terhadap kualitas
X3 = Pendekatan Ilmiah
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X4 = Komitmen Jangka Panjang
X5 = Kerjasama Tim
X6 = Perbaikan Sisitem secara berkesinambungan
X7 = Pelatihan dan Pendidikan
X8 = Kebebasan Terkendali
X9 = Kesatuan Tujua
X10 = Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan
Dari persamaan regresi tersebut dapat diketahui nilai koefisien regresi
X2, X3, X6, X7, X8, X9, dan X10 masing-masing variable independen bertanda
positif, hal ini menunjukan bahwa variable independen berbanding lurus
atau searah dengan variable dependen, sedangakan nilai regresi X1, X4, dan
X5, masing-masing variable independen bertanda negatif, hal ini menunjukan
bahwa variable independen bersifat berlawanan atau tidak berbanding lurus
dengan variabel dependen. Jika diantara variable independen mengalami
perubahan (baik naik maupun turun) maka variable dependen akan berubah
kearah yang sma (naik atau turun).
Uji Ttest (Uji Parsial)
Berdasarkan pengolahan uji parsial dapat diketahui bahwa:
1. Nilai signifikansi variable fokus pada pelanggan (X1) adalah sebesar 0.497
lebih besar dari 0.05, artinya tidak ada pengaruh yang positif dan
signifikan secara parsial antara obsesi terhadap kualitas (X2) terhadap
kinerja karyawan (Y).
2. Nilai signifikansi variable obsesi terhadap kualitas (X2) adalah sebesar
0.001 lebih kecil dari 0.05, artinya ada pengaruh yang positif dan
signifikan secara parsial antara obsesi terhadap kualitas (X2) terhadap
kinerja karyawan (Y).
3. Nilai signifikansi variable pendekatan ilmiah (X3) adalah sebesar 0.012
lebih kecil dari 0.05, artinya ada pengaruh yang positif dan signifikan
secara parsial antara pendekatan dan pelatihan (X4) terhadap kinerja
karyawan (Y).
4. Nilai signifikansi variable komitmen jangka panjang (X4) adalah sebesar
0.948 lebih besar dari 0.05, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan
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secara parsial antara komitmen jangka panjang (X4) terhadap kinerja
karyawan (Y).
5. Nilai signifikansi variable kerja sama tim (X5) adalah sebesar 0.213 lebih
besar dari 0.05, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan secara parsial
antara kerja sama tim (X5) terhadap kinerja karyawan (Y).
6. Nilai signifikansi variable perbaikan secara berkesinambungan (X6) adalah
sebesar 0.595 lebih besar dari 0.05, artinya tidak ada pengaruh yang
signifikan secara parsial antara perbaikan secara berkesinambungan (X6)
terhadap kinerja karyawan (Y).
7. Nilai signifikansi variable pendidikan dan pelatihan (X7) adalah sebesar
0.000 lebih besar dari 0.05, artinya ada pengaruh yang positif dan
signifikan secara parsial antara pendidikan dan pelatihan (X7) terhadap
kinerja karyawan (Y).
8. Nilai signifikansi variabel kebebasan yang terkendali (X8) adalah sebesar
0.301 lebih besar dari 0.05, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan
secara parsial antara kebebasan terkendali (X8) terhadap kinerja karyawan
(Y).
9. Nilai signifikansi variable kessatuan tujuan (X9) adalah sebesar 0.003
lebih kecil dari 0.05, artinya ada pengaruh yang positif dan signifikan
secara parsial antara kesatuan tujuan (X9) terhadap kinerja karyawan
(Y).
10. Nilai signifikansi variable keterlibatan dan pemberdayaan karyawan (X10)
adalah sebesar 0.002 lebih kecil dari 0.05, artinya ada pengaruh yang
positif dan signifikan secara parsial antara keterlibatan dan pemberdaya-
an karyawan (X10) terhadap kinerja karyawan (Y).
Uji Ftest (Uji Simultan)
Uji F ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh
semua variabel X1,2,3…… (independen) secara bersama-sama dapat mem-
pengaruhi variabel Y (dependen) (Bawono, 2006:91). Hasil dari uji simultan
sebagai berikut:
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Tabel 3
Uji F
test
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 66.667 10 6.667 61.459 .000a 
Residual 8.027 74 .108   
Total 74.694 84    
a. Predictors: (Constant), X_10, X_4, X_6, X_2, X_8, X_7, X_9, X_1, X_3, X_5 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data primer yang diolah,2015
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikan
sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.005, artinya variable independen secara
bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.
Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinan (R2) menunjukan sejauh mana tingkat
hubungan antara variabel dependen dengan variable independen, atau sejauh
mana kontribusi variable independen mempengaruhi variabel dependen. Hasil
uji koefisien determinasi (R2) penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4
Uji Koefisien Determinasi (R2)
0RGHO6XPPDU\
0RGHO
5 56TXDUH $GMXVWHG56TXDUH
6WG(UURURI
WKH(VWLPDWH
GLPHQVLRQ D   
Sumber: Data primer yang diolah, 2015
Hasil pada tabel tersebut menunjukan bahwa koefisien korelasi (R)
sebesar 0.945 yang berati bahwa terdapat hubungan yang kuat dan positif
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Artinya semakin
besar nilai X maka semakin besar pula nilai Y. Sedangkan hasil R2 sebesar
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0.893 yang berarti bahwa 89,3% variable Y dipengaruhi oleh variabel X,
sedangkan 10.7% variable dipengaruhi oleh variabel lain diluar model per-
samaan penelitian.
Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan dalam penelitian
ini, diketahui bahwa obsesi terhadap kualitas, pendekatan ilmiah, pendidikan
dan pelatihan, kebebasan terkendali, dan keterlibatan dan pemberdayaan
karyawan secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan di BMT Taruna Sejahtera.
Oleh karena itu penjelasan mengenai rumusan masalah dan pengujian
hipotesis akan diuraikan sebagai berikut:
1 . Pengaruh fokus pada pelanggan X1terhadap kinerja karyawan
(Y)
Hasil uji linear berganda menunjukan koefisien regreasi variabel fokus
pada pelanggan menunjukan nilai signifikansi sebesar 0.497 sehingga
variabel fokus pada pelanggan tidak ada pengaruh signifikan secara parsial
perhadap kinerja karyawan, karena nilai signifikan lebih besar dari 0.05,
sehingga hipotesis pertama (H1) yang menyatakan fokus pada pelanggan
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di BMT
Taruna Sejahtera. Hasil penelitian ini tidak mendukung Penelitian yang
dilakukan Afriyanto (2010) menyatakan bahwa penelitan di PT “X” di Pasuru-
an, variabel fokus pada pelanggan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.
2 . Pengaruh obsesi terhadap kualitas X2 terhadap kinerja
karyawan (Y)
Hasil uji linear berganda menunjukan besaran koefisien regresi
variabel obsesi terhadap kualitas bertanda positif, artinya obsesi terhadap
kualitas berbanding lurus atau searah terhadap kinerja karyawan dan hasil
uji statistik Ttest (uji parsial) menunjukan nilai signifikansi variabel obsesi
terhadap kualitas (X2) adalah sebesar 0.001 lebih kecil dari 0.05, artinya
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ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara obsesi terhadap kualitas
(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) di BMT Taruna Sejahtera, sehingga
hipotesis kedua (H2) yang menyatakan obsesi terhadap kualitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di BMT Taruna Sejahtera.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Fitriyah dan Ningsih (2013) menyatakan bahwa penelitian di PT “X”, variabel
obsesi terhadap kualitas berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
3 . Pengaruh pendekatan ilmiah (X3) terhadap kinerja karyawan
(Y)
Hasil uji linear berganda menunjukan besaran koefisien regresi
variabel pendekatan ilmiah bertanda positif, artinya pendekatan ilmiah
berbanding lurus atau searah terhadap kinerja karyawan dan hasil uji statistik
Ttest (uji parsial) menunjukkan nilai signifikansi variabel obsesi terhadap
kualitas (X3) adalah sebesar 0.012 lebih kecil dari 0.05, artinya ada pengaruh
yang signifikan secara parsial antara pendekatan ilmiah (X3) terhadap kinerja
karyawan (Y) di BMT Taruna Sejahtera, sehingga hipotesis ketiga (H3) yang
menyatakan pendekatan ilmiah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan di BMT Taruna Sejahtera. Hasil penelitian ini mendukung
penelitan sebelumnya yang dilakukan oleh Widjaya dan Ian (2014) ditunjukan
bahwa secara signifikan pendekatan ilmiah berpengaruh terhadap kinerja
karyawan di pabrik dasi.
4 . Pengaruh komitmen jangka panjang (X4) terhadap kinerja
karyawan
Hasil uji linear berganda menunjukan koefisien regreasi variabel
komitmen jangka panjang menunjukan nilai signifikansi sebesar 0.948
sehingga variabel komitmen jangka panjang tidak ada pengaruh signifikan
secara parsial terhadap kinerja karyawan, karena nilai signifikan lebih besar
dari 0.05, sehingga hipotesis keempat (H4) yang menyatakan komitmen
jangka panjang tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di BMT Taruna Sejahtera. Hasil penelitian ini tidak mendukung
penelitan yang dilakukan oleh Iriani dan Arife (2010) menyatakan bahwa
komitmen jangka panjang berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan.
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5 . Pengaruh kerja sama tim (team work) terhadap kinerja karyawan
Hasil uji linear berganda menunjukan koefisien regreasi variabel keja
sama tim (team work) menunjukan nilai signifikansi sebesar 0.213 sehingga
variabel kerja sama tim tidak ada pengaruh signifikan secara parsial perhadap
kinerja karyawan, karena nilai signifikan lebih besar dari 0.05, sehingga
hipotesis kelima (H5) yang menyatakan kerja sama tim tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di BMT Taruna Sejahtera.
Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian Prabowo (2012) ditujukan
bahwa secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT untung
Bersama Sejahtera.
6 . Pengaruh perbaikan secara berkesinambungan X6 terhadap
kinerja karyawan (Y)
Hasil uji linear berganda menunjukan koefisien regreasi variabel
perbaikan secara berkesinambungan menunjukan nilai signifikansi sebesar
0.595 sehingga perbaikan secara berkesinambungan tidak ada pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan, karena nilai signifikan lebih besar dari
0.05, sehingga hipotesis keenam (H6) yang menyatakan komitmen jangka
panjang tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
di BMT Taruna Sejahtera.
Hasil penelitian ini tidak mendukung Penelitian yang dilakukan oleh
Sunuwidana (2013), menyatakan bahwa perbaikan sistem berkesinambungan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
7 . Pengaruh pendidikan dan pelatihan (X7) terhadap kinerja
karyawan
Hasil uji linear berganda menunjukan besaran koefisien regresi
variabel pendidikan dan pelatihan bertanda positif, artinya pendidikan dan
pelatihan berbanding lurus atau searah terhadap kinerja karyawan dan hasil
uji statistik T test (uji parsial) menunjukan nilai signifikansi variabel
pendidikan dan pelatihan (X7) adalah sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05,
artinya ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara pendidikan dan
pelatihan (X7) terhadap kinerja karyawan (Y) di BMT Taruna Sejahtera,
sehingga hipotesis ketujuh (H7) yang menyatakan pendidikan dan pelatihan
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di BMT Taruna
Sejahtera. Hasil penelitian ini mendukung penelitan sebelumnya yang di
lakukan oleh Zulaika (2008), menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan di PT PP Lonsum
Indonesia, Tbk.
8 . Pengaruh kebebasan terkendali (X8) terhadap kinerja karyawan
(Y)
Hasil uji linear berganda menunjukan koefisien regreasi variabel
kebebasan terkendali menunjukan nilai signifikansi sebesar 0.301 sehingga
perbaikan secara berkesinambungan tidak ada pengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan, karena nilai signifikan lebih besar dari 0.05, sehingga
hipotesis kedelapan (H8) yang menyatakan kebebasan terkendali tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di BMT Taruna
Sejahtera.
Hasil penelitian ini tidak mendukung Penelitan yang dilakukan oleh
Widjaya dan Ian (2014) ditunjukan bahwa secara signifikan kebebasan
terkendali berpengaruh terhadap kinerja karyawan di pabrik dasi.
9 . Pengaruh kesatuan tujuan (X9) terhadap kinerja karyawan (Y)
Hasil uji linear berganda menunjukan besaran koefisien regresi
variabel kesatuan tujuan bertanda positif, artinya kebebasan terkendali
berbanding lurus atau searah terhadap kinerja karyawan dan hasil uji statistik
Ttest (uji parsial) menunjukan nilai signifikansi variabel kesatuan tujuan (X9)
adalah sebesar 0.003 lebih kecil dari 0.05, artinya ada pengaruh yang
signifikan secara parsial antara kebebasan terkendali (X9) terhadap kinerja
karyawan (Y) di BMT Taruna Sejahtera, sehingga hipotesis kesembilan (H9)
yang menyatakan kebebasan terkendali berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan di BMT Taruna Sejahtera. Hasil penelitian ini
mendukung penelitan sebelumnya yang dilakukan oleh Widjaya dan Ian
(2014) ditunjukan bahwa secara signifikan kebebasan terkendali berpengaruh
terhadap kinerja karyawan di pabrik dasi.
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10.Pengaruh keterlibatan dan pemberdayaan karyawan (X10)
terhadap kinerja karyawan (Y)
Hasil uji linear berganda menunjukan besaran koefisien regresi
variabel keterlibatan dan pemberdayaan karyawan bertanda positif, artinya
keterlibatan dan pemberdayaan karyawan berbanding lurus atau searah
terhadap kinerja karyawan dan hasil uji statistik Ttest (uji parsial) menunjukkan
nilai signifikansi variabel keterlibatan dan pemberdayaan karyawan (X10)
adalah sebesar 0.002 lebih kecil dari 0.05, artinya ada pengaruh yang
signifikan secara parsial antara keterlibatan dan pemberdayaan karyawan
(X10) terhadap kinerja karyawan (Y) di BMT Taruna Sejahtera, sehingga
hipotesis kesepuluh (H10) yang menyatakan keterlibaran dan pemberdayaan
karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di
BMT Taruna Sejahtera. Hasil penelitian ini mendukung penelitan sebelumnya
yang dilakukan oleh Fitriyah (2013), menyatakan bahwa keterlibatan dan
pemberdayaan karyawan pada PT “X” berpengaruh positif terhadap kinerja
manajerial.
Penutup
Berdasarkan hasil uji analisis data, pengujian hipotesis dan pembahas-
an yang telah diuraikan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Fokus pada pelanggan berpengaruh secara positif terhadap kinerja
karyawan di BMT Taruna Sejahtera.
2. Obsesi terhadap kualitas berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
di BMT Taruna Sejahtera.
3. Pendekatan ilmiah berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di BMT
Taruna Sejahtera.
4. Komitmen jangka panjang berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
di BMT Taruna Sejahtera.
5. Kerja sama tim berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di BMT
Taruna Sejahtera.
6. Perbaikan sistem berkesinambungan berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan di BMT Taruna Sejahtera.
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7. Pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
di BMT Taruna Sejahtera.
8. Kebebasan terkendali berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di
BMT Taruna Sejahtera.
9. Kesatuan tujuan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di BMT
Taruna Sejahtera.
10. Keterlibatan dan pemberdayaan karyawan berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan di BMT Taruna Sejahtera.
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